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ABSTRAK 

Ridha Tidano. 2017. “Peran Produktif Perempuan Pemulung di Kelurahan 
Parupuk Tabing Kecamatan Koto Tangah Kota Padang” Skripsi. Padang: 
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Ilmu 
Sosial Politik, Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Parupuk Tabing Kecamatan Koto 
Tangah Kota Padang. Di lokasi ini banyak ditemukan perempuan yang bekerja 
sebagai pemulung untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui bagaimana kehidupan perempuan pemulung, peran produktif 
perempuan pemulung, dan kendala-kendala yang di hadapi oleh perempuan 
pemulung dalam menjalankan pekerjaannya di Kelurahan Parupuk Tabing 
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.  
  Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Penentuan siapa saja yang menjadi informan ditentukan dengan menggunakan 
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 
yang sering digunakan pada penelitian kualitatif yang meliputi reduksi data, 
display data, dan verifikasi data.  
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan pemulung di Keluharan 
Parupuk Tabing  memiliki peran utama dan peran pembantu dalam mendukung 
perekonomian keluarga. Perempuan pemulung yang memiliki peran utama adalah 
mereka yang sudah tidak memiliki suami. Sedangkan peran pembantu dimiliki 
oleh para perempuan pemulung yang masih memiliki suami. Kendala-kendala 
yang dihadapi oleh perempuan pemulung dalam menjalankan pekerjaanya ada 
yang berasal dari dalam darinya sendiri yaitu ketika dirinya sakit dan rasa malu. 
Selain itu, perempuan pemulung juga memilki kedala-kendala yang berasal dari 
luar dirinya yaitu ketika hari hujan, pandangan rendah dari masyarakat sekitar, 
kurangnya dukungan dari keluarga, dan tidak memiliki sarana pendukung untuk 
memulung.  
 
Kata Kunci: Peran Produktif, Peran Utama, Peran Pembantu, Pemulung 
Perempuan, Kendala-Kendala  
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ABSTRACT 

Ridha Tidano. 2017. "Women's Productive Roles of scavengers in Kelurahan 
Parupuk Tabing Subdistrict Koto Tangah Padang city" Circles. The desert: 
Program of study civics and citizenship, social and Political Science, 
Faculty of social sciences of the State University of Padang. 

  This research was conducted in the village of the subdistrict Tabing 
Parupuk Koto Tangah Padang city. At this location a lot found women working as 
scavengers to meet the needs of the family. This research aims to find out how the 
lives of women, women's productive role scavenger scavenger, and the constraints 
faced by women in the slum dwellers in carrying out his job in Kelurahan Parupuk 
Tabing Subdistrict Koto Tangah Padang city. 
  The methods used in this research is qualitative method. Determination of 
anyone who became informants specified using the purposive sampling technique. 
Data collection is done with the techniques of observation, interview and 
documentation. Data analysis is done using a technique often used in qualitative 
research that includes the reduction of data, display data, and verify the data. 
  The results showed that female scavenger in Tabing Parupuk Keluharan a 
key role and a supporting role in supporting family economy. Women scavengers 
who have a major role are those who already do not have a husband. While the 
role of the maid is owned by the women of scavengers who still have a husband. 
Constraints faced by women there are improvements in the running of a scavenger 
who comes from within him alone when her pain and shame. In addition, the 
female scavenger also has to constraints stemming from outside himself during a 
rainy day, the view of the surrounding communities, the lack of support from 
family, and do not have the means for supporting her work. 

Keywords: Productive Role, A Major Role, A Supporting Role, The Female 
Scavenger, Constraints 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalammualaikum Wr. Wb. 

 Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kehadirat Allah Yang 

MahaEsa atasrahmatNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi, halangan 

danrintangan dapat dilewati dalam menyelesaian skripsi ini. Skripsi ini dibuat 

sebagaisyarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada jurusan PPKn Fakultas Ilmu 

Sosial UNP, tentang Peran Produktif Perempuan Pemulung di Kelurahan 

Parupuk Tabing Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kehidupan perempuan pemulung 

di Kelurahan Parupuk Tabing Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, besarnya 

peran perempuan pemulung sebagai penyangga perekonomian keluarga, dan 

kendala-kendala yang dihadapi oleh perempuan pemulung dalam menjalankan 

perannya sebagai penyangga perekonomian keluarga. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perempuan pemulung di Kelurahan Parupuk Tabing 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang telah memberikan peran yang besar dalam 

mendukung perekonomian keluarga, seperti untuk pemenuhan kebutuhan rumah 

tangganya, terhadap pendidikan anaknya, terhadap pemenuhan biaya kesehatan 

keluarganya, dan juga peran perempuan pemulung tersebut sebagai ibu rumah 

tangga.  

Skripsi ini dapat diselesaikan dengan mendapatkan banyak bantuan dan dorongan, 

baik moril maupun materil dari berbagai pihak. Oleh karena itu peneliti 

mengucapkan terimakasih kepada: 



iv 
 

1. Ibu Dr.  Fatmariza, M. Hum selaku Pembimbing I yang selalu bersedia 

membantu peneliti dalam setiap kesempatan. Terimakasih banyak atas 

kemurahan hati Ibu dalam memberikan ilmu yang sangat bermanfaat 

berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Bapak Dr. Akmal, SH., M. Si selaku Pembimbing II yang senantiasa bersedia 

meluangkan waktu dan menerima peneliti dengan baik ketika peneliti 

membutuhkan bimbingan dan saran guna penyelesaian skripsi ini. 

Terimakasih banyak atas ilmu yang berharga yang telah Bapak berikan. 

3. Ibu Dr. Maria Montessori, M. Ed., M. Si dan Ibu Dra. AL Rafni, M.Si, selaku 

dosen penguji yang telah bersedia memberikan saran dan kritikan yang 

membangun hingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

4. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan PPKn FIS-UNP yang telah membimbing 

penulis selama perkuliahan. 

5. Teristimewa mama, papa, abang dan adik yang selalu memberikan do’a, 

motivasi, semangat, nasehat serta dukunganmoril dan materil kepada peneliti 

selama mengikuti perkuliahan dan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6. Para perempuan pemulung di Kelurahan Parupuk Tabing Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang, yang telah bersedia diwawancarai untuk memperoleh 

data dan beberapa keterangan untuk melengkapi penulisan dalam skripsi ini. 

7. Rekan-rekan mahasiswa jurusan PPKn, khususnya angkatan 2013 yang 

senantiasa memberikan motivasi dan masukan untuk penyelesaian skripsi ini. 

Semoga kebaikan hati yang telah diberikan kepada peneliti mendapat balasan 

pahala dari Allah SWT, Amin. 
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  Penulis menyadari skripsi ini masih belum sempurna dan masih terdapat 

kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritikan yang 

membangun dari semua pihak. Mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi 

peneliti sendiri serta pembaca pada umumnya. 

 Peneliti menyadaribahwa skripsi yang telah dibuat ini masih jauh dari kata 

sempurna dan masih terdapat kekurangan, karena berbagai keterbatasan dan 

kelemahan.Olehkarenaitu, saran dan kritik yang sifatnya membangun dari semua 

pihak sangatdiharapkan demi penyempurnaan di kemudian hari. 

Wassalammualaikum Wr. Wb. 

Padang, 7 Januari 2017 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

   Beberapa tahun terakhir marak perempuan bekerja sebagai 

pemulung. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan jumlah pemulung 

perempuan yang terus meningkat dapat dilihat dengan bertambahnya 

jumlah pemulung perempuan di beberapa tempat pembuangan sampah. 

Tidak hanya di kota-kota besar tetapi di kota seperti Padang pun fenomena 

pemulung perempuan juga semakin marak, hal ini dapat dilihat sepeti yang 

terjadi di Kelurahan Parupuk Tabing. Sejak 3 tahun terakhir setiap pagi 

bahkan sampai malam pun semakin banyak ditemui perempuan yang 

bekerja sebagai pemulung bahkan banyak juga diantara mereka yang 

bekerja dengan membawa anaknya. Berdasarkan wawancara dengan salah 

seorang perempuan pemulung yaitu ibu Minah,jumlah perempuan 

pemulung di Kelurahan Parupuk Tabing terus meningkat. Pada tahun  

2014 jumlah perempuan pemulung sebanyak 4 orang, pada tahun 2015 

jumlah perempuan pemulung meningkat menjadi 6 orang, pada tahun 2016 

meningkat menjadi 7 orang dan terakhir pada tahun 2017 jumlah 

perempuan pemulung meningkat menjadi 9 orang.  

 Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang perempuan 

pemulung di Kelurahan Parupuk Tabing Kecamatan Koto Tangah terdapat 

17 orang yang bekerja sebagai pemulung dari jumlah tersebut 9 orang 

diantaranya adalah perempuan sedangkan 6 orang lainnya merupakan laki-
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laki. Berdasarkan observasi awal yang di lakukan di Kelurahan Parupuk 

Tabing Kecamatan Koto Tangah terlihat bahwa 9 orang perempuan 

pemulung tersebut pada umumnya tinggal di rumah yang tidak layak huni 

seperti rumah kayu dengan atap rumbia dengan sampah hasil memulung di 

sekitarnya, dan bahkan rumah yang tidak layak huni tersebut ada yang 

bukan milik mereka sendiri, akan tetapi merupakan rumah kontrakan. 

Dirumah tersebut para perempuan pemulung tinggal bersama suami dan 

anak-anaknya, jumlah anak yang mereka miliki adalah sebanyak 2 sampai 

3 orang. Pekerjaan suami dari para perempuan pemulung adalah sebagai 

kuli bangunan, tukang cat, menangkap ikan, yang tidak selalu diajak orang 

untuk bekerja. Sedangkan anak-anak dari para perempuan pemulung 

membutuhkan biaya untuk makan, sekolah, dan kebutuhan sehari-hari 

lainya seperti pakaian, ongkos kesekolah, dll. Usia anak-anak perempuan 

pemulung adalah antara 3 sampai 26 tahun dan pendidikan mereka mulai 

dari kelas 1 sd sampai kelas X sma, dan banyak juga diantara mereka yang 

tidak bersekolah lagi karena tidak memiliki biaya. Hal yang menyebabkan 

mereka memulung adalah karena memulung tidak memerlukan modal, 

serta rendahnya tingkat pendidikan dan keahlian yang dimiliki. Sedangkan 

latar belakang mereka sebelum menjadi perempuan pemulung adalah 

sebagai penjual gorengan, pekerja pabrik, ibu rumah tangga, dan ada juga 

yang dari kecil sudah memulung bersama orang tuanya. Ada diantara 

mereka yang memutuskan menjadi pemulung karena tidak memiliki modal 

lagi setelah bercerai dengan suaminya dan ada yang diberhentikan oleh 
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pabrik tempat ia bekerja karena pabrik tersebut akan bangkrut. Sekilas 

tentang kehidupan para perempuan pemulung dapat dilihat pada hasil 

wawancara  dengan dua orang perempuan pemulung yaitu berikut : 

1. Dari Segi Pendapatan 

Penghasilan yang dimiliki oleh para perempuan pemulung masih 

sangat kurang untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Hal itu karena 

penghasilan yang mereka miliki hanya berkisar dari Rp.450.000,00-

Rp.600.000,00 perbulannya. Jumlah penghasilan yang mereka miliki 

sangat tergantung dari jumlah sampah yang mereka dapatkan, karena 

1 kg sampah hanya dihargai sebesar Rp.5000,00. Untuk itu agar dapat 

lebih mencukupi lagi kebutuhan keluarganya, para perempuan 

pemulung mencari pekerjaan lain yang dapat menambah penghasilan 

yang mereka miliki. Seperti membantu mengangkat barang-barang 

orang yang akan pindah rumah, mengambil sampah dirumah-rumah 

orang untuk dibuang ke TPA, dan berjualan kecil-kecilan di rumah. 

Seperti yang disampaikan oleh dua orang perempuan pemulung 

berikut : 

Ibu Ris : 

Dalam sehari dari memulung, saya dan anak perempuan 

saya biasanya mendapatkan Rp20.000,00. Sehingga dari 

memulung saya bisa mendapatkan Rp.600.000,00 

perbulan. Selain memulung saya juga berjualan kecil-

kecilan, ya kadang laku kadang tidak, biasanya paling-

paling saya mendapatkan Rp.20.000,00 perbulan. Kadang-

kadang saya juga membantu orang yang pindah-pindah 

rumah, biasanya saya akan diberi Rp.15.000,00 oleh orang 

yang mengajak tersebut. 
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Ibu Ema : 

Dalam sehari saya rata-rata mendapatkan 3 kg sampah 

yang bila dirupiahkan Rp5000,00 per kilogram, sehingga 

total yang didapatkan sehari Rp15.000,00. Sedangkan 

suami saya yang bekerja sebagai kuli bangunan bisa 

mendapatkan Rp80.000,00 per hari. Itupun jika diajak 

orang untuk bekerja, jika tidak maka tidak akan ada 

pemasukan. Sehingga peghasilan saya yang Rp450.000,00 

perbulan dengan suami yang Rp2.080.000,00 per 26 hari. 

Jika ditotalkan menjadi  Rp2.530.000,00 dalam sebulan. 

 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

penghasilan yang dimiliki oleh para perempuan pemulung masih 

tergolong rendah. Untuk itu para perempuan pemulung mencari 

pekerjaan lain yang dapat menambah penghasilannya, sehingga 

kebutuhan keluarganya dapat terpenuhi. 

2. Kebutuhan Rumah Tangga 

  Sama halnya dengan keluarga-keluarga lain, para 

perempumpuan pemulung juga memiliki kebutuhan-kebutuhan 

keluarga yang harus terpenuhi. Diantaranya adalah kebutuhan pokok 

seperti makan, uang belanja untuk anaknya kesekolah, membayar sewa 

rumah, membeli token listrik, biaya transportasi suami dalam pergi 

bekerja, dll. Seperti yang disampaikan oleh dua orang perempuan 

pemulung berikut : 

Ibu Ris : 

Sedangkan biaya yang dibutuhkan untuk membayar 

kebutuhan pokok seperti makan kurang lebih Rp10.000,00 

per hari, uang belanja untuk anak saya Ade kesekolah 

Rp10.000,00 per hari, sewa rumah sebesar 

Rp1.200.000,00 per tahun, membeli token listrik kurang 

lebih Rp.150.000,00 per bulan.Jika saya tidak memulung, 

maka anak-anak saya tidak akan makan, dan gimana anak 

saya si Ade mau pergi sekolah, ya kadang-kadang anak 
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saya yang paling besar ada membantu semampunya. 

(Wawancara pada 1 Desember 2016) 

Ibu Ema: 

Biaya kebutuhan pokok seperti makan kurang lebih 

Rp40.000,00 per hari, uang belanja untuk 2 orang anak 

saya kesekolah Rp30.000,00 per hari, sewa rumah sebesar 

Rp150.000,00 per bulan, membeli token listrik dalam 

sebulan kurang lebih Rp92.000,00 biaya transportasi 

suami untuk pergi bekerja dalam sebulan kurang lebih 

Rp100.000,00. Sehingga jika ditotalkan pengeluaran dari 

keluarga saya dalam sebulan adalah Rp2.442.000,00. Jika 

suami saya tidak bekerja maka saya lah satu-satunya yang 

harus memenuhi kebutuhan keluarga dengan penghasilan 

yang hanya Rp450.000,00. per bulan. Tidak jarang untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga, saya mencari sampah 

sampai jarak yang sangat jauh untuk mendapatkan hasil 

yang lebih banyak, dan tidak jarang saya meminjam uang 

kepada tetangga. (Wawancara pada 1 Desember 2016) 

  Berdasarkan hasil wawancara diatas bisa disimpulkan bahwa para 

perempuang pemulung sangat berperan dalam memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Seperti ibu Ris yang memiliki peran utama dalam 

perekonomian keluarga, jika tidak memulung maka tidak akan bisa 

membiayai anak-anaknya, apalagi semenjak bercerai dengan suaminya, 

ialah yang berperan sebagai tulang punggung keluarga. Sedangkan ibu 

Ema memiliki peran penentu dalam perekonomian keluarga, jika hanya 

mengandalkan penghasilan suaminya yang sebesar Rp2.080.000,00 per 

bulan dengan pengeluaran sebesar Rp2.442.000,00 per bulan maka akan 

kurang sebesar Rp362.000,00. Maka dari itu dengan ditambahkan dengan 

penghasilan perempuan pemulung yang kurang lebih Rp450.000. per 

bulan, perempuan pemulung dan suami dapat menabung uang sebesar 
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Rp88.000,00 per bulan, atau bisa digunakan untuk kebutuhan lainya 

seperti pakaian, berobat, dll. 

   Selain itu perempuan pemulung tugasnya lebih berat dari pada 

laki-laki pemulung karena perempuan pemulung mempunyai peran ganda. 

Selain harus mengurus keluarga, mereka juga harus mencari penghasilan 

di tempat pembuangan sampah untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 

Berdasarkan observasi awal yang di lakukan di beberapa tempat 

pembuangan sampah di Kelurahan Parupuk Tabing Kecamatan Koto 

Tangah, terlihat bahwa  pagi-pagi sekali perempuan pemulung harus 

segera berangkat memulung. Karena jika tidak maka akan didahului oleh 

pemulung lain. Pada siang hari, bahkan terkadang sampai malam hari 

mereka juga tetap pergi memulung. Tidak tentu waktu mereka memulung 

sesuai kemampuan mereka untuk mendapatkan hasil yang banyak, dan 

sering kali perempuan pemulung mengajakanaknya untuk memulung, 

bahkan ada yang anaknya masih kecil. Beratnya tugas perempuan 

pemulung dibandingkan dengan pemulung  laki-laki seperti yang terdapat 

dari hasil wawancara dengan para narasumber sebagai berikut : 

Seperti yang katakan oleh ibu Minah :  

Berat sekali memulung ini sebenarnya, pagi-pagi saya sudah 

harus pergi memulung agar tidak didului orang, kadang saya 

membawa anak yang masih kecil sambil karena tidak tau mau 

di tinggal dengan siapa, belum lagi setelah itu saya harus 

mengurus rumah, dan suami, Anak-anak saya yang lain juga 

masih kecil-kecil. Jika ada anak saya yang sakit kadang saya 

tidak bekerja. 
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Dan hal tersebut di pertegas oleh ibu Ris : 

Memulung itu pekerjaan yang berat setiap hari saya harus 

mencari sampah dari pagi-pagi sekali, sambil membawa anak 

perempuan saya, kadang sampai malam, tetapi hal itu harus 

saya lakukan karena harus membantu suami mencari uang.  

 

Laki-laki pemulung bernama bapak Wanto : 

Menurut saya pekerjaan memulung itu cukup berat, karena 

harus memilih-milih sampah. Tapi karena saya bekerja 

menggunakan becak motor jadi saya tidak perlu berat-berat 

membawa sampah kemana-mana. Dan hasil sampah yang saya 

dapatkan juga bisa lebih banyak karena pakai becak 

membawanya. Dalam sehari saya bisa mendapatkan 5 kg 

sampah, jadi sehari itu saya bisa memiliki penghasilan sebesar 

Rp25.000,00. 

 Berdasarkan wawancara dengan para narasumber tersebut dapat 

diambil kesimpulan sementara bahwa, pekerjaan perempuan pemulung 

lebih berat dari pada laki-laki pemulung. Karena mereka memiliki peran 

ganda selain harus mengurus rumah dan mengasuh anak, mereka juga 

harus membantu suami dalam mencari uang. Sedangkan laki-laki 

pemulung tidak perlu mengurus rumah, dan mereka lebih dimudahkan 

pada saat bekerja karena mereka bisa menggunakan becak motor yang 

mereka miliki. Selain itu kekuatan yang mereka miliki lebih besar 

dibandingkan dengan perempuan pemulung. Sehingga hasil yang mereka 

dapatkan dalam sehari bisa lebih banyak dibandingkan dengan hasil yang 

didapatkan oleh perempuan pemulung. Seperti yang telah diketahui 

sebelumnya bahwa penghasilan perempuan pemulung setiap bulannya 

adalah sebesar Rp450.000,00-Rp600.000,00, sedangkan penghasilan yang 
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bisa didapatkan oleh laki-laki pemulung adalah sebesar Rp750.000,00 

setiap bulan. 

  Menjadi pemulung, bukanlah merupakan pekerjaan yang mudah 

bagi perempuan, sebab perempuan juga memiliki peran dan posisi yang 

sangat penting dalam keluarga yakni sebagai ibu bagi anak-anaknya dan 

istri bagi suaminya. Perempuan memiliki fungsi dalam keluarga sebagai 

pemenuhan kebutuhan biologis yakni kebutuhan seksual, fungsi 

sosialisasi, afeksi, edukasi, religius terhadap anggota keluarga terutama 

anak-anaknya. Selain itu perempuan juga tetap berperan dalam pemenuhan 

kebutuhanekonomi keluarga. Sehingga perempuan pemulung ini memiliki 

peran ganda, yaitu sebagai ibu rumah tangga dan juga pencari nafkah yang 

tidak mudah untuk mereka lalui. 

  Secara finansial, kondisi kehidupan perempuan pemulung sebagai 

pelaku kegiatan informal dapat dikatakan masih belum dapat memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. Hal ini tampak dari penghasilan yang mereka 

peroleh perbulan yaitu sebesar Rp450.000,00-Rp600.000,00 perbulan, 

yang hanya cukup untuk kebutuhan sehari-hari saja. Sedangkan untuk 

kebutuhan lainnya seperti biaya pendidikan anak-anaknya dan biaya 

kesehatan keluarga, mereka masih sering kekurangan. Jika ada masalah 

atau keinginan yang mengharuskan mereka untuk mengeluarkan uang 

lebih banyak, maka biasanya mereka bekerja hingga malam hari atau 

meminjam uang kepada tetangga.  
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   Dalam situasi keseharian, pemulung seringkali 

mendapatpandangan rendah dari masayarakat. Banyak anggapan bahwa 

pekerjaan memulung ialah pekerjaan ‘hina’ dan ‘tidak pantas’ atau 

beberapa kasus sering dianggap pengganggu keamanan serta kenyamanan. 

Namun pandangan rendah dari masyarakat tersebut diterima oleh mereka 

dengan lapang dada demi memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Seperti 

yang dikatakan oleh salah seorang perempuan pemulung yaitu ibu Ema 

sebagai berikut :  

Ada yang melecehkan ada yang memaki, tapi ada juga yang 

sedih. Yang melecehkan itu katanya “Nggak ada pekerjaan 

yang lain? itukan pekerjaan laki-laki. Tapi saya membalasnya 

dengan tersenyum saja. (Wawancara pada 1 Desember 2016) 

 Melihat sulitnya kehidupan yang dialami oleh para perempuan pemulung 

tersebut menjadikan penulis tertarik untuk mengkaji secara mendalam 

tentang “Peran Produktif Perempuan Pemulung di Kelurahan 

Parupuk Tabing Kecamatan Koto Tangah” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Cukup banyak perempuan yang bekerja sebagai pemulung. 

2. Perempuan pemulung memiliki beban kerja ganda. Selain harus 

mengurus rumah, mereka juga harus membatu suami dalam mencari 

uang di tempat-tempat pembuangan sampah. 

3. Perempuan pemulung harus bekerja dari pagi hingga malam hari. 

4. Hal yang melatar belakangi perempuan memulung adalah karena 

pekerjaan memulung tidak memerlukan modal dan dikarenakan 

rendahnya tingkat pendidikan dan keahlian lain yang dimiliki.  
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5. Perempuan pemulung memiliki penghasilan yang sangat rendah. 

6. Jika tidak bekerja maka kebutuhan hidup keluarga para perempuan 

pemulung tidak akan tercukupi.  

7. Pekerjaan sebagai perempuan pemulung sering mendapatkan 

pandangan rendah dari masyarakat. 

C. Batasan Masalah 

 Penelitian ini fokus membahas mengenai bagaimana peran pemulung 

wanita sebagai penyangga perekonomian keluarga di Kelurahan Parupuk 

Tabing Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimanakehidupan perempuan pemulung di Kelurahan Parupuk 

Tabing Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ? 

2. Bagaimanaperan produktif perempuan pemulung di Kelurahan 

Parupuk Tabing Kecamatan Koto Tanggah Kota Padang ? 

3. Apasaja kendala-kendala yang dihadapi oleh perempuan pemulung 

dalam menjalankan pekerjaanya di Kelurahan Parupuk Tabing 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan kehidupan perempuan pemulung di Kelurahan 

Parupuk Tabing Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

2. Untuk mendeskripsikan peran produktif perempuan pemulung di 

Kelurahan Parupuk Tabing Kecamatan Koto Tanggah Kota Padang. 
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3. Untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi oleh 

perempuan pemulung dalam menjalankan perannya sebagai penyangga 

perekonomian keluarga di Kelurahan Parupuk Tabing Kecamatan Koto 

Tangah Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi Ilmu Pengetahuan : Memberikan manfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan khusunya di dalam bidang Perspektif Gender 

terutama sekali mengenai perkembangan dan kiprah kaum perempuan 

Indonesia di sektor publik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penggiat Perempuan :  

Agar bisa menjadi sarana yang baik bagi para perempuan 

miskin dalam menyampaikan aspirasinya. Dan nantinya akan 

menjadi perantara bagi para perempuan miskin dengan dinas 

pemberdayaan perempuan, agar kesejahteraan para perempuan 

miskin bisa menjadi lebih baik. 

b. Bagi Dinas Pemberdayaan Perempuan :  

Agar membuat program-program yang dapat membantu 

meringankan beban para perempuan miskin, dan memberikan 

bantuan dana kepada keluarga-keluarga perempuan miskin, 

agar mereka tidak perlu bekerja terlalu keras untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya. 
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BAB V 

Kesimpulan Dan Saran 

A. Kesimpulan 

1. KehidupanPerempuan Pemulung Di Kelurahan Parupuk Tabing 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

 Perempuan pemulung di Kelurahan Parupuk Tabing masih 

memiliki kualitas hidup yang rendah. Hal itu tampak dari penghasilan 

para perempuan pemulung yang hanya Rp450.000,00-Rp600.000,00 

per bulan. Sebagian dari jumlah perempuan pemulung di Kelurahan 

Parupuk Tabing Kecamatan Koto Tangah Kota Padang merupakan 

orang tua tunggal, karena diantara mereka telah bercarai dengan 

suaminya dikarenakan faktor ekonomi. Hubungan kekeuargaan antara 

perempuan pemulung dengan keluarga besarnya masih terjalin dengan 

baik. Meskipun sudah jarang bertemu, akan tetapi mereka masih 

menyempatkan waktu untuk menghubungi anggota keluarga besarnya 

melalui telfon. Keluarga besar para perempuan pemulung sering 

memberikan bantuan secara moral kebada perempuan pemulung, 

berupa saran-saran dan nasehat. Akan tetapi secara meteril jarang 

dilakukan karena keluarga besar para perempuan pemulung juga 

merupakan orang yang kurang mampu. 

 

 



115 
 

 
 

2. Peran Produktif Perempuan Pemulung Di Kelurahan Parupuk Tabing 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

 Perempuan pemulung di Kelurahan Parupuk Tabing memiliki 

peran yang sangat besar dalampemenuhan kebutuhan keluarga. Ada 

yang menjadi peran utama dan ada juga yang menjadi peran pembantu. 

Peran utama adalah bagi perempuan pemulung yang menjadi orang tua 

tunggal/tulang punggung keluarga. Sedangkan peran pembantu adalah 

bagi perempuan pemulung yang masih memiliki suami. Kebutuhan 

keluarga yang harus mereka penuhi diantaranya adalah kebutuhan 

rumah tangga, biaya pendidikan anak, biaya kesehatan keluarga. 

Merak harus bekerja sebagai pemulung karena jika tidak maka 

kebutuhan keluarga tidak akan dapat tepernuhi. Selain itu bagi 

perempuan pemulung yang masih memiliki suami jika mereka tidak 

bekerja dan hanya mengandalkan penghasilan dari suaminya yang 

tidak tetap, tidak akan cukup untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

keluarganya tersebut.  

3. Kendala-Kendala yang Dihadapi Oleh Perempuan Pemulung Dalam 

Menjalankan Pekerjaannya Keluarga di Kelurahan Parupuk Tabing 

Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

 Kendala-kendala yang dihadapi oleh perempuan pemulung 

dalam menjalankan pekerjaanya ada yang berasal dari darinya sendiri 

yaitu ketika dirinya sakit, dan rasa malu. Selain memiliki kendala 

tersebut, perempuan pemulung juga memilki kedala-kendala 
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yangberasal dari luar dirinya yaitu ketika hari hujan, pandangan rendah 

dari masyarakat sekitar, kurangnya dukungan dari keluarga, dan tidak 

memiliki sarana untuk memulung. Diantara semua kendala-kendala 

tersebut, kendala yang paling utama bagi para perempuan pemulung 

dalam melakukan pekerjaannya adalah jika dirnya sakit dan ketika hari 

hujan, karena akan sulit bagi mereka dalam melakukan pekerjaannya 

dikondisi seperti itu. 

B. Saran 

Dalam akhir tulisan ini, ada beberapa hal yang penulis sampaikan kepada 

pihak-pihak tertentu, antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Penggiat Perempuan : 

Agar bisa menjadi sarana yang baik bagi para perempuan miskin 

dalam menyampaikan aspirasinya. Dan nantinya akan menjadi 

perantara bagi para perempuan miskin dengan dinas pemberdayaan 

perempuan, agar kesejahteraan para perempuan miskin bisa menjadi 

lebih baik. 

2. Bagi Dinas Pemberdayaan Perempuan : 

a. Perlu adanya sistem pembuangan sampah yang tepat yaitu 

pengelompokan jenis-jenis sampah tertentu, sehingga saat di 

buang di TPA sampah tidak tercampur dan memudahkan 

perempuan pemulung untuk mengumpulkan sampah yang dapat 

di daur ulang. 
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b. Melakukan penyuluhan dan pembinaan berwirausaha melalui 

sampah daur ulang, supaya olah pikir wanita pemulung berubah 

bukan pencari sampah tetapi pengusaha sampah. 
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